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PENGANTAR

Pengembangan Sckolah Scutuhnya (PS5} adalah  sualo peodekaun yang
- dipakai oleh Proyek Kerjasama Indonesia - Belanda (N-59) dalam keciatannya
membangun STH,

Dengan pendekatan PSS imi, semua komponen kegiatan Proyek N-59 yvang
meliputi © Pengadaan dan rehabilitasi peralatan, pelatiban Guru dan Kepala
Sckolah, rehabilitist gedung, penpadann buke hahan ajaran dan perbantuan
tenaga ahli Belands, kesemuenva sccare jelas terprogram diaralkan ontuk
meningkatian mulu lulusan 43 5TM vang leckail pada Proyek ini.

Penpadaan buku ini sebapgad saleh sau kompoenen kegiatan pada Provek
M-T9, ferprogram scoara erpado dengon komponen-komponen Kegmtan lunnya
schingga cirt aplikasi leori prda prakick lerasa mernnjol pada buku ini, denpan
harapun secara nyeta dapal efektil membantu peningkatan mute pendidikan di
5T,

Sebanyak 51 judul buku yang lelah dilecbitkan melalus Proyek N-59 ini,
diharnpkan :

. Memberi sumbangan yang herarti mengatasi schagian mosialal kelangksan
Buku-buku keterampilan teknik.

2. Memberr dorangan rasa percava dice kepada para penulis unluk mewujudkan
saryinyi dalam benluk bukuy,

Buko ini ldak hanva dimaksodkan untuk 43 STM vane terkait denpan
Proyek MN-59 letspi diharapkan dapal bermantaal jugs oniek STM-3TM lainnya
itk negeri maupan swasta bahkan juga oleh Rursus-kursus keterampilan weknik
ipdusicn dalivm masvirakal Tuas pada umummnyi.

Direkiur
Pendidikan Menengah Kejurnan

T

Frof, . B, Suprapto
MIP. 1301423924
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BAB I
PENDAHULUAN

Sistem Femindahan Temaga merupakan rangksian vang memungkinkan foer
adinys perubakan dan pemindahan lenags vang dikasilkan nleh mesin hingea
menjadi enaga pular pada roda. Perubahan disin ialah desgan adanva pem
Besarah moten puar melalui perbendingan roda-mda gigi yang herkiitan, por-
pandingan lengan atag jari-jari yang dapal memperbesar momen. Perobahan in:
ema dimaksudkan dengan adanva perubahan sodut perputaran dari poros
propeller vang membentiukl sudut 900 dengan poros belakang melalui differer-
s1dl.

Pada buke dengan judul "Sistem Pemindalan Tenaga 17, telah dibahas
lentang prinsip dan cam Berjunva: jenis-jenis  teensmisi, cara Kerfa serla
pemelihiaraan porbaikonnya, Dalam buku yeng berjudul "Sistem Pemindahan
Tenaga 27 ini merupakan kelanjutan dari buku 1 dan didilamnys akan dibahas
tentang poros propeller, differensial den poros belakang.

A, Poros Propeller,

Sudah dibalas pada boku | bahwa lenaga pular mesie sty momen

putir yang dihssilkan mesin sampal ke roda, it melsioi sistem pemindah
tenaga yang meliputl kopling, transmisi; poros propeller dengan sambungin
universal jomnt, dilerensial dan pores belakang (untuk sistem pengeenis toda
helakang dan mesin didepan),
Poros propeller yang diengkapi deéngan sambungan universal jaint her
fungsi untuk menghuhingkan/mencroskin putaran outpet shaft rnnsmisi ke
dilerensial secara lembut dan Neksibel. Untuk memungkinkien peranin ini;
penghubung poros propeler dengan komponen Tain menggunakien sambuo-
ngan eniversal vang dapat berputar dengan sudul vang hermbah-ubah,



[

DNiferensial.

Diterenstal yang fungs utamanya adalah untuk mengebah perpulann
pros propeler deagan sudut Wio ke poros helakang. Disamping ftu diferén-
stul juga depat memungkinkan terjudinya perbedaan jumiah potaran pares
roda bagian dalam dan roda bagian luar pada saat mobil becalin membelos.
Untuk memungkinkan teradinys  keadien tersebut dislas, dilcrensial
dilengkapt dengan gigi pinion yvang poros-poros prapeler. Gigl pinion ber-
lubungan dengan ring géar yang lerpasang pada dilferensial Case. Dengan
perbedann putaran roda ki dan kanan saat membelok, maka o
dilengkup: dengan side gear dan pinion gear bagian dilam

Poros Belakang,.

Poros belakang vang terdiri dars romak {real axle hapsing) dut poros-
nya sendici {rear axle) berhubungan dan memutarkan roda belakang secara
Lingsung
Disamping memutirkan roda belakang pores dun rumah poros belakang
juga harus mampu mendukung beban keadaraan. Untuk memungkinkan
terjadinyg peran lersebut poros belakang didekung bentalan {bearing) yang
mapn mendukung beban dan menjamin putasan poros memutizhan roda,



BABII
POROS PROPELER DAN SAMBUNGAN UNIVERSAL

FUMGS POROS PROPELER DAN SAMDBUNGAN UNIVERSAL

Scperti lelah dipelajuri sebelumnya babwi puteran motor staw momen
motor dileruskan ke roda melalut kopling, transmisi, poros propeler dan
sambungan universal, dilerensial dan poros belikang, Oleh karena itu poros
propeler dan sambungan universal dipasang anlara poros culpul tmnsmisi
dun flanpe pada dilerensial dimaksudbkan agar putatan motor alal momen
motor vang ke lusr dari poros outpul ransmisi dapat diseruskan ke diteren-
sial dengan Jembut dan feksibel,

e e 1
——

TRANSKISSICH FPADFELLER FRA=T
TRITIT GHART

OFFEREMTAL

Cirenheer 2o Halsengan rravsimisi dan diferensind

Konstruksi pemasangan mesin dan transmisi langsung pada frame cokup
kual menggunakan duduokan helnkang diferensial dan kelengkapan poros
helnkang tduk langsunp pada frame melainkan diantiranya lerdapit peges
At dasar ol odak menckio menggunakan poros viong kake astara tein-
smisl dun diferensial. Sebab apabita ods belakang mendapat beniuran oleh
karena jalan tidak raby, maks rode beladang dan kelenghapan porosnye n¥in
bergerak ke plas ntau ke bawah. Scdangkan pada sembungan transmisi i
depan tetap {gambar 2-2) Nah apa vang terjadi bila menggunakan poros
kakwy 7 Teatu dapat berakibat fatal terhadap poros dan kelengkapannya. Jadi
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Cremlnar 2.2 B, Sudir kenwringen preros bershely
detreng paikiva belenphapar poras elghan

puros propeter den wniversal oot harus dapat bekerja menerskan polaran
tanpa menimbotkan gelarnn alon bonyt-aneh dan juga hares fleksibel. Flek-
sthel disini dimaksudkan putaman lemsebol diteruskan dengan sudut kemiri-
ngun poros ving o berohah-ubabk  Keremn ogemkan natk atag  drumova
kelengkagun poros helakang

Selinjuinya apar poros propeler ditpat mepeniskin potaran dengan lenthn
ihient Mekstbel maka dipeclukan satie sel penghiebong Gi kedus gjungnye vang
baasa dischut sambungan wniversel (Universal Joint) (gambar 2-3).



A gl poras pesiaai woeien Sovizoaded din

B adulaly poroy previrdvlt momen dengan sadhet g Beralailialnh,

St 203 Sremnbamganr axniversel yang sederiun

Drenpan mengginakan sambungan aniversil makin momen maotar dar irans
mi=i dileruskan ke dilerensial tapa adanye Kejution getacan dansoara lain-
nva secir Heksbel Toambar 22279,
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Gaebiar 2-4 Kera sombingen wnversl, wapleopiin
prerns Deleakeimy Do ook vadk g pivien seliing g
spalt roroy berybol-plale lotapd pores progelee ddek Dedglok,
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JENIS SAMBUNGAN UNIVERSAL

Menuret konstrukst sambungin universal dapat dibedakan menjuds
empal jenis yang wmum digunakan pads keadaraan, Keempat jenis sikm
hungan wniversal lersebot adalah .

1, Tipe Cross and Raller
2. Tipe Ball and Trunnion
3, Tipe Rubber Joint

4. Tipe Constant Velocity

\asing: masing tipe sambungan universal akan diuraikan dan ditahas secara
ditail dalam uraian berikul ini.

rambar 3-5 Rangkaion sambungan waiversal nipe cross ahd ralier



ad. 1,

Tipe Cross and Roller

Sambungan universal tipe Cross and Boller adulah tipe yeng paling
banvak dan umum-digunaken pads Rendarinc Sambungan aniver-
sal tipe cross and rofler int terdiridars spader feross’ dan dua voke.
kedun yoke dihwbupghkan dengan spader meblol bushing bantalan
jarim dan dikoner dengan salih =i spapring, Baul beatuk LT adau
baul plat. Ljung-ujong spider discbut trunnion. Kelengkapan m
mremungkinkan yoke borperik deéngan bebas pada spider {oross)
dengan wesekan vang sangal Recil, Gambar 223 ieinpesbilsikan
rangkaian sambungan universal lpe cross and roller,

Creirnbuie J-00 mlemper o e sennsn samdaee i e sl

fope ereask vl roller dergar pesapeng Sefofin setwgion
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Crambar 26 Peaampang helalua sebagion sombuggan anversal
tine cross and roller dalom kevdann terposing

Gambar 2-7, memperlihatkan komponen-komponen secara lengkap
satn st sambungan universal lipe cross and roller dilengkapl dengian
nepel pelomas (grease filing) puda bagian spader,
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BonLlEL kAL
Creduer 2-7 Bompnden-iodnponen secara lenghap

SerRinEgEn wv crig .'.-;.-." s i radlier

Sambungan universal lipe cross and raller vang diperiihetkan pada
cambiz i ks umomnya dapat digelongkan atw dibedakan men-

{mdi dun macam, vang perfama jenis sambungan lipe cross ind moller

dirpat dilumisi, L.|1:=:r'.|I.".| dengan adanys nepél pelumas {grease Fil
tng) pida spider (cross) sl pada bushingnya, schingga pemberian
seeara leralur untuk jenis ini sangat diperlukan.

Fenis vang kedua sambungan universal tpe cross and reller yang
tidak perly diberi pelumas, jenis ini tentu tidak memerlukan
PCrAWILAN:

Tipe Ball and Trunnion,

Fenis lain dari sambungan universal adalaly tipe Ball and Traonion.
Tipe ini digunakan pada beberapa kendaraan yang dapat bekerp
secara fleksibel vaitn memuengkinkan poros propeler hergerak naik
turun ztan ke depan dan ke belakang.

Kompancn ulama sambungan universal tipe ball and trunnicn dapat
ilthar pada pambar 2-5,
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Lrambar 2-8, terlihat pada bagian wung poros propeller dibual
lubang pin. Pin yang dipasang pada ujung poros propelier terschul
i kedua vjungnya dilengkapi dengan bantalin ball end roller dan
centering bution. Bantalan ball and raller memungkinkan pin bebas
herputar selingea poros propeller juga bebas hergerak aais-turun.
Sedangkan cenlering bultun bebas bergerak pada alur rumal (body)
entuk memungkinkan poros propeller bebas bergesh maje mundue.
kelengkapan komponen-kamponen sambungan universal tipe ball
and trunnion dapat dilikat pada gambar 2-9.

Crambiar 2-U, Sambungan ariversal tipe ball
and trunmion delam keqdean twerpasang (jeng selbelal baneal,



ad. 2.

ad 4,

0

Tipe Rubber Joint

Tenis ain dari sambungan universal adalah Lipe rubher poinl. Tipe ini
digonakan pada Kendarsan mempunyal Keuntungin tdak mudah
msak, tidak berisik dan tdak memerlokon pelumaes alag grease
{gambar 2-10},

SLEEVEYORE

SLEEWVE TORE

COIPL WA L
FQT

PR SR
WACLINT SHART

Crepmibare 2= T0 Seemdaemgionie simeversatl D rmbber joins

Sumbungan universal lipe robber joint gambar 2-9, terdini dari
rubber coupling, sleeve voke vang dihubungkan atin diikal dengan
baiil, Pada ujungnys dipasang centre spring bodl untuk memungkin-
kan poros pemutse (drive shaft) dan pors vang dipoterkan {driven
shalt) bekerja lebih fleksibel.

Tipe Constanl Milooily

Constant Vilocily universal joint adalah salah sate lipe sambungan
universal yang dirancang unluk dapal menerusksn momen putar
tanpa Mukinasi kecepatan (speed (luctuations). Constant vilocity
universal joint juga dikenal sebagnt penerus kecepalan yang konstan
(constant speed).

Fecepatan yang komstan dipat dipindahkan karena sambungan
oniversal tipe constant vilocily drancang atau didisign secars
khusus dan gecara ologmats dapal membagi sudut pum': kedua poros
viitu poros pemutar dan poros yang diputarkan sama hesar,



Berbeda dengan sambungan wnivemal lainya yang konvensional
Udak dapal membagi sudul putar poros perubir Jan poras viang
dipubirkan sama besar, Hal ini discbabkan karens Becepalin poios
pemulir aken oaik den turon dun kali setiap perputaran.

Gambur 2-11, memperlihatkan prinsip sambungan universal tipe
constanl vilociy, Gambar 2-11A, memperlilinikan suatu lesics:
lokasi perlunya penempatan ball socket yomg dipat menjaga sudut
putar sekalipon dibagi antara poros Doden Z0 Gambar 2-11H
memperlihatkan coopling yoke dan ball socket. schingga Kedun
poros dapal membeniuk sudul sar besar vaots sudut 3 dan 2

H-;,:;ﬁ"
1 (=

AT
THEORETICAL SALL-SOCEET LOCA TN

SUMPLIFIED ILLUSTRATHIN F
CONSTANT VILGDITY JCaa

Cramiluee 220 Skema prinsip samdiingen wiiversal
Hpte constan vilooty

Gambar 2-12, memperlihatikan (ukluasi kecepatan poros yang
diakibutkan oleh perubahan sudul putar.

11
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Crveesfer 2202 Flekuess kecepwiiin poyas

lika pespulazn pores kita lihat dalim sate Rala yang dimulat dari
pada silang (%) Kecepatn bestambah {accelerites leznsl) melabue
bugian [ keccpalan berkucang {decelerates) melalul hagian A,
kecepatan hentambah (accelerates) melalul baginn B, dan kembafi
keceputan berkurang melalel bagmn € Flukteasi kecepatan di-
sebabkan oleh perubahan sudul putar vang tidak membagi sudut
kedug poros sema besar yang dihubungkan dengan snrmbongan
nyiversal,

Gambar 2-13, memperlihatkan chart ukiuasi kecepatan., Selelah
sumbungan vniversal berputar hentuk sudul kerubah Karena cross
herubah. Tergyata tdak pernah terjads sudul putar ¥ang sami ankits
dua peros, karena pecubafan Kecepalin miaik dan twren, Garis puis-

et Lyl T adha [ FRCET A IN LHAFS
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e a1 o ] S, HS T Tk i

(Gimbear 2-13 Chart Flakauasi kecepatan sambungan universal
Goven- sioned dan sombrgan weiversal tpe constani wilociny.



putus memperlibatkan Kecepatan yang konstan jika sambuniin
universal lipe constant vilocity digunakan.

Gaambar 2-14 memperlibatkan kelengkapan sambuonean universal
tipe constant vilacity dalam keadaan terlepas.
LEamn pinpiapLy
Irﬁl‘ll-ﬂ_'ullﬁ.m.hq'.'r
__-"'r Sral ASELMET

LS SEap
]

- ‘l’ b
ceL] [0 o Lt
SEARMNG I'-551'-'«'-“‘--"//’/@ RASERELYT TR

BEaEn aliiugny
CROLY ALstunly

Crambnrr 214 Kelenghapin sambangar yniverse!

HpE COMENIIN VIHRCRY SR TEFlhE

Gambar 2-15, mempeclibatkan sambungan universal lipe constint
vilooity dalem keadaan terpasang.

Lo ki Laslr

BT,

ki, AR Pl S
Pl =l i —
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SidACl Vhad
Chamtiee 215, Seetbuagan aniversal

fioe constamt viloc iy saar-far psang
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Gambar 2-16, memperlihatkan  sebyaly poros propefler yang
menggunakan sambungan universal tpe constant vilocity di kedua
ujuRgnYE.

DHIVE LINE TUBE

EACNT SLIP wOKE

CONSTANT WwELCHATY URIVERS AL _H:IIMTE"’-’-’-

Caebar 210 Pemgnpirsan samilingak sriversal
fipe covesiing Vileciny pada sebiakh poros propelier

., POROS PROPELLER (PROPELLER SHAFT}

Pada umumnya poros propeller diboat berlubang (hollow) wntuk me-
ngurangi bersl Bahan poros propeller dibuat dari baja dengan kualitas vang
sangal tinggl sehingpa tahan terhadap puntiran. Di kedua ojung poros
propeller  disambung dengan universal yoke dengan cara dilas (gambar
2-17).

e f R Tali
DARMIPER

SLIDNT

WELDED »FRAE ——

Crambarr 2.0 7 Sembungan smversal voke
denmpnn cara dilas pada kodva wfung poros propelier

Sambungian universal yoke di kedun wung poros propeller tersebul harus
sama planc (same plane) (gambar 2-18).

14



Gamhar 2-18 Pempsargan aniversal vobo
mact poras propelier harwi e pline

Disamping ity poos propeller harus benar-benar balance uniek mengusng
gutaran, Karend golaran yvang besar dapal mempercepal keasan sambungan
eniversal alau bunyi yang tidak normal dan kebengkokan pada poros.
Retika poros propeller memutar dilerensial, poros dan roda bergerak ke
depan; Akibat germkan roda lerschut menghasilkan driving force vang
dikembangkan mulai dari gesekan ban dan jalan, ferus dipindahkan ke
rumah pores belakang, dan akhirnya ke ngka {(Irime) dan body Rendarsan
deagan Ligm jakin pambar 2.19 vaitu

I. melalei pegas daun yang dibautkan pada rumab poros belakang dan

shackled torus ke frame, (Gambar 2-1% Al

2 melalel lergan pengontrol (control rod) atan torque arm shackled yang
dilrautkan tetapi bebas bergerak pada freme (gambar 2-14% B
3. melsion wbing momen (ofque-lubhe) yang membunghus  pons

propeller, yang dibautkan pada rumah poros belakang dan bebas
hergerak peda bagian sambungan fransmisi deagan menggunakan hall
sucket yunp besar dan biasa disebut torque ball. (Gambar 2-19 C).

15
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Gamibar 3- 19 Perpindahar driving force
dire rimah paros bhelekang ke frime

Pores Pemutar Tipe Hotch Riss

Poros pemular tipe Hotch Kiss digunakan jika poros pemutar hegian
belakang memindabkan driving foree ke [rome melalus pegas alau lengan
|:'||_':|!_'un|:?|ll.

Paras pemutar tipe Howh kiss ierdin diri schuah poros. propelier teruka
dipasang ankira ol put shi i transmisi pada bagian depan dan dengnn pocss
{rive pinion gear diferensial pada bagiin helaking Paec kedua sembungan
hapian depan dan belabing mengpunisan sambungiy universal, jika
digupakan tipe cross and molter maka sl ip joant harus digenakan pada baginn

depan. (Gambar 2-20}.
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Gambir 2220 Poras pematar doe ol Kiss

Untuk mengesingi panjang poros propeller ying herlebiban maka poros
propeller dibisit menjadi dua bagian.

Fonnstrukai ind pada pronasangannyi membutuikan bantalan penvinges G-
neall (centre support bearing), yang berlungs: meaghubunghas berdlun

e o -
SHIELD .

T HuBULl

l""':-".\"- LER
s RATILIN T

SHAFT

Crgmliar 2227 Centre Supgort Bogring
werrer dimenakan puida poros prepeliier
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Bagian puros vang lerpisah, Centre Support hearing (gambar 2-21) terdini
dieri mebuah ball bearing vang lespasang pada bagian wngah cumah. Bagian
rummadt dipasang at diikat pada trme dengan baut pengikal, Baret frubber)
yang dipasang sangal membnie menguningt suar dan gelarn ving dipin

dahkan ke frame, juga dapat memungkinkan gerakan poros dengan boebas
tunpa menimbulkan kebengkokan,

Crambar 2-21, memperlihatkan sebuah centre suppost bearing, dimani poros

propeller baginn  depan -ditahan aleh bantalan. Bagian yang heralur
dihubungkan dengan slip joint.

Gambar 2-22, memperlibatkan sebuah centre supporl bearing meag-
hubungkan dua peros depan dan poses belakang.

R measn

HToRL AL T TTRMDE AT

Sambor 2:22 Cenre suppont bearing delem keadean terpesang

merp g a0 pRras

FOROS PEMUTAR TORQUE TUBE

Poros pemutis Torque Tube digumikan jiks pemindihan driving [oree
dari rumah peros belakang ke frame tidak melalun pegas ataw lengan pe-
ngontrol, melainkan poros pemular loraque fube memindahkan driving lorce
ke frame melalui poros torque be,

Torgue twhe adalab sehbuah tabeng haja berlubang yang dipasang antara
transmisi dan rumah poros belakang. Salah satu ujungnys dibautkan dengan



mmal poros belakang, Jdan vjung yang [ain dilwbengkas ke transmisi
mcialui engue hall. Ujong transmisi dipasang sambungan vniversal vang
lerletak berdekatan dengan torgue ball, Ujung bagian belakang  poros
propeller dibuat beralur dthubungkan dengin pores drive pinian gear, Poris
propelier werulup ataw ferbungkus oleh lorgue fube, (Caimbar 2-23).

[P L e
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Gemilwer 3. 23 Poros Pemar Torgue Tibe
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B.

BAB III
POROS BELAKANG

FUNGS! KELENGREAPAN POROS BELARKANG

Kelengkapan poros belakang mempunyat hebermpa Tungst vang sangat
penting vailu menahnn roda, menpga moda etap weak, memunoKinkan roda
berputar dan memutar rods, Disamping e kelengkapan pores belakang
farus menahan dan memperlembuot driving force dart roda den selanjuinya
ditcruskan frame melalur pegas, contro| rod dan sebagaimya. Kelenghapan
poros belakang menyediakon dudukan pegias-pegas, menopang beral ken-
darnan. Berdesarkan fungsi Kelengkapan poros belakang  yvang telah
diuraikan dr aties maka kelengkapan poros belakang hares dirancang dengan
baik dan mengeenakan balian vang baik pula

RONSTRUKS] KELENGEATAN POROS BELAKANG

Felengkapan poros belakang leediri darn bebecipa Bomponen ubims
vitilu : rumih, poros din diferensial, yang kemudian disalukan menjadi sato
unil kelendkapan pores belakang, Namuen dermuibisan sccara khusus diferen
stitd akan dibabas din diviaikan padic bal berikuiny,

1. Rumah Meres Belakang

Rumah poros belakang bisinva dibual dar bagian bage stamp

[stamped steel part) vang dilas menjodi sat, Atau bagiin wengah (cen-

Ler seclion) dier cumals e rsebur dibual daer baga cast {east sweel)

Do {20 tipe dasar romeal poros helakang yang wam digunakan vate:

Lpe BANIO dan tpe SPLIT (zambar 3-1). Tipe bamo lebih banyuk

diguenakan dibandingkan dengan tipe split

i

Horos Belikang

Drea |23 poros belakang ditempatkan di dalam rumah poros belakang
Bagian wung dulam dibust heralur dihubungkan dengan roda gir
samping pada diferensinl. Sedangkan bagian ujong loar menonjol ke
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Crmbrar 3-4 A = Poroy belubong ppe bango
B = Paras belekong e spli

Tuar dan remahnya sebigni tempal dudukan roda, hub dan kelenghapan
reert, Bagian ujung luar dipasing baptalan raller 2taw hall {Roller or ball
bearing). Gambar 3-2

Fowisld NQa o dal AATL = AT TN WG T CARAER
Fo ek

Crambr 200 Nonrifries] presiasangai
proens betakane pada remshinye

Pemasangan hub roda padse puros belakang ada dva caea vaitu @ salu
cara mengeunakian poros lires pada ujungnya dan vang cara kedua
rjung poros berbentuk flange, {Gambar 3-3).
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Sambor 23 A4 = Ujaag poros berlenie pras,
mengewnakan spii (ko) etk mergunct ful dan poros.
fi = Uung poros herlenk linge,
rondny ditrearbon Tnngannyg pada Mienge.

Tipe: Tores Belakang
Tipe puros belakang dapat dihedakan mengadi 3 {tiga} macam yailu
Semi floating, three yuarter Noaling dan full Noating [gambar 3-4)

Gambar 3-4 A, tipe peros belakang semi Hosting, dimana bantalan
dipasangkan dianbera mumah poros {axle housing) dan poros [sxle
shatly, rda di]ﬂ.‘r.-:'.i‘lgkéll‘l langsung pada axle sha M. Karena iy axle shalt
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Zambar 3.4 Tipe paros bolmbaey

memikol seluruh berat kendaruan dan jugs tenaga datar {(lateral foree)
vang mulai bekerja pada wikio kendaraan membelok. Tipe ini banysk
digonakan pada kendaraan ringan.

Gambur 3-4 B, tipe poros belnkang three guarier Qoating, dimana
mode! ini hanya menggunakan salu bantalan yang dipasing antard axlc
housing dan whecl hub. Roda dipasangka langsung pada poros rodi
Oleh karena i hampir keseluruhan berat kendamon pada umumnyi
dipikul oleh rumalk poros, keceali teanga mendatar {lateral Torce) yang
hekerja saat belok akan hekerja pada poros (axle shali)

Gambar 3-4 C, tipe pams: belakang full fToating, dimana mode| 10t
menggunakin bantalan lebib dari satn. Bantulan-bantelan tersebul
dipesangkan  diantara  rumah poros dan heb roda, Roda-roda
dipasangkan pada hub, Oleh karena e berat Xesdagaan seluruhmys
dipikul atau dijamin ofch remah pocos {axle housing), poros rida hanya
menggerakkan roda. Tipe inisangal baik unlok penganghatan beban-
beban yang berul dan karena it hanyak digunakan pada truk- frok atan

Bs-s,



BADB IV
DIFERENSIAL

FLNGSI DIFERENSIAL
Dipint dibayvangkan sebuah bartsan yang herbelok di suatu siidut jaken

Harsen ying herda di sisi dalam barus memendexkan tengkah kakinya,
sedangkan bursan sebelah luar s mernjingkan langkah kakinva, agal
seluruh harisan kompak dan rapi.

Demikian juga prinsip dari diferensial sama halnya dengan prinsip di atas
Bila sebiah mobil sedang berbelok di schuah jalan, roda sebelah fuar hitrus
berputar febil cepal dan menempul jamk Yang lehih panjing dibandingkan

rocda sehelab dalam (gambar 4-11.

Garpibar - 8 Perbedien patidran vealia

Konsirksi sebuah diferensial dibuatkan sedemikian rupa-agar kedua rodas
belekang dapal berputar dengan kecepatan yang berbeda- beda (saat slip dan

berbeloek ).
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ladi [ungsi diferensial

1. Membedakan potaran anlara roda kiet dan kanan teretame pada saal
berbelnk atau pada saut jalan vang tidak rata.

b, Mengurangi putaran paros propeller sebanyak yang diperclu-Kan oleh
poros Toda.
Fenpurangin diperaleh dari gigi ring vang jumlah gigr-giginys fehih
banvak dari jumlah gigi pemutar
Pengurangan potaran bertujuan untuk memperhesar momen pular,

oo Dengan perkaitan gigh pemutar dan gigh ring akan merubah arah lenaga
putar poros propeller ke poros roda menjedi 9 derajal.

B, KONSTRUKSI DAN PEMASANGAN DIFERENSIAL
Pada gambar 4-2 di hawah i dilunjukkan gambar potengan schuah

rear axle dan diferensial secara lengkap.
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AR FAR

RELN CAWER A AT Azl EHART
H

\ T
TIFFEARNTIAL

LI

LR T
L=t £ 0]
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Gumehar 4-2 Seluah potonpan sebuak diferensial dar rear axle
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Konstruksi dusar seboah diferensid! dibentok oleh perkaitan moda- roda gigi
sedemikian rups dalam satu unil. Dua rode giel dilempatkan padn poros
faxle shaft) di wunenye masing-masing disebul axle side gear, Gambar 3-3

o

e e

il I e e
;e

BEYEL SEARM

Crambr -3 FPomasangen sile pore podi wofe sl

Gragri-gnaar sode gear diboat berbenluk level, jika side gear dibubungkan dan
dipuiar vleh moda gigi lain, maka poras side pear lerhadap pores oda g
paing lain tersehut herbentuk sodut 9O (gambar 4-4). Roda gigr ying lain
lersehul biima disebol diferenszial pinion gear,

TIFFEREMTIAL MyION
SO0 GEAN GLAMR

Srmbnr <-4 Perbaian falwingan side pear din pénior gear
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Pertama ditambahkan difesensial cnse i keder wheel zxle don dilerensied
side pear (gambar 4-3).

QIFFEMEMTEAL
LAGE T

DIFFEMENTIAL
SIDE GEAR

{rammbuir 4-5 Penrryanren diferensind cose

Side gear ditumpu din duduk pada difereatial case, schingga side gear bebas
berputar. Diferential case dilumpu pada diferential carmer dergan buntialan
di kedua sisinya yang hiasa disebut side hearing, sehingga dilerential case
idapal berpular bebas.

Dz buah pinion gear dipasangkan dan berhubungan dengan kedua side
aear, dan sehuah pinion shalt jupa dipasangkan dan dikunci pada diferential
case [gambard-6].

DEFFERENTIAL CASE

|
§

e,

CIFFEAENTIAL FINION GEAT

UL EAR PINIDN

SHAFT

Creprmbutr A0 Pomazsangar ponion gear duin i siaf



Diferential pinion gear dapat berputar bebas pada pinian shalt (poros roda
£igi pinion).

remudian padi diferential case dipasangkan ring gear dengan haul pengikal
dan penpaimin {gambar 4-T), schingga jika ring gear berpuler maka diferen-
tial case pun ikut berputar

DIFFEAENTIAL
CaEE

DIFFEREMTIAL
S10C GEaR

II". PN Gdan
SHAFT
Simbar £-7 Femasangan g reas

Akhirnya dipasangkan drive pinion gear (rodis gig) pemutar) pada dilcrential
carricr. Deive pinion gear berhubungan ataw berkattan langsung dengan ring

FaNG GEAR

QIFFERENTIAL
Cadd

DRIFFERENTIAL

SICE OEAR PINION GRAR

EMAFT

Gemlyar -8 Pemusangan drive pion gear
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rer. Deve pinien gear menghubunghkan alay menereskan putiran (mamen
pukir) dig paros propeller ke ring gear, {Gambar 4-8).

Linit Dhterensial umumneya dipasung pada rumah poros helakang (axle hoys:
ingy dan diikatkon dengan baul-baul pengikat. Pada diferensinl jendin dari
dilerential case. Di dalam diferential cose wrdapat perkaitin gigi-gigi. At
kelengkapan-kelengkapan dilereatial case.

Ring gear didkatkan pada diferential case dengan baut dun mur dan dijamin
dergan plat penjivmm, Gigl pemiiar (deive pinion gear) berkaitan dengan
gigi ming {ring gear),

i dalam dileienbionl case werdapat dua bah gigi samping (side ecar) dian dua
buah gugi planel (pinion gear). kKedua pinion gear dapsl bemular seeara
hebas pada porosnva (pinion shaft). Pada keduoa side gear lerdzpat alur-alur
yang berlubungan dengan alur poros belakang {axie shaltl), ontuk
menggerakkan roda dan ba kendarean.

Drive pinion gear {gigh pemubir] vang adis di dalam diterensial Jdidukung
clefi duw bual bantalan, Pada bagian Tear wung drive pinion gear dilerns
nlur-alur untuk flange sambungan eniversal poros propefler Diferensial
case didokung oleh dua buah bantalan pada diferensial carmer (rumah
diferensiel) diwup dengan tump bantalan dan ditkat dengan bagt-baul pe-
ingikat,

Gign pertutas (drive pinion gear] memutarken gigi ring (ring gear). Poros
gigi planet (ptinct pinion shafl] dipaseeghan pada bagian lengah hak
difercnsial [dilerential casc), sepjar denpan gigl ring {Tieg gear) din
dipisang sedemibion rupa schimges Kedue gigi planed (pinion gear) dapal
heerpuatar buebas pada porasnye. Pokok olama dart mekanik diferensial adalah
petkaitin dintir gigi pemuoar (drive pindon gearh dan gigi ing (ring gear).
Bili kedur bagian ini tidek beckaiun densan sempurmn maka akan ke-
denirtran sury gemuruh atae gigi-giE menjnd aus

Fudi bempaiamya poros belakang adalah dari glgi pemutar (drive pimion gear)
memilarkan gigi ring {ring gear). (hgl ring diikal jadi bersaly dengan hak

diferensinl (diferentinl case).



Pada bak dilerensial (diferential case) terpasang poras gigi planel (pinion
shafty dan memutarkan kedua gigi planet {pinion gear) dan gigi samping
fside gear).

Melaloi slur-alur kedua gigi samping (side gear), memutar poros belakang
karena berhubungan dengan alur-alur poros belakang, sehingga -rods ken-
daraan herputie {Eamibir 4-9)

i BCHT
."'r“'f THRIST g
yrhsn
% | e RETAEER (TR
K
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|__| y. Y, b= EITATMER DIRsHER
- e ol —saield
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BRAKT MACEIHG P MRt i
Sl GEAE

LWl -

Gamber 4-9 Penampang diferensial din poros belabany
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FUNGSI KOMPONEN UTAMA DIFERENSIAL

Crarmbnre o F0 K ompanes araing dyferensil

Reterangan dan Fungsi kemponen gambar 4-10,

1,

2

o

£

>

o

Mur dan ring penahan berfungsi untuk mengikal plens {2) techadap gigd
pemutar (11).

Plens berfungsi uniuk memindahkan lenaga pular poros propeller ke
gigi pemutar,

Perapal ali (vl seal) berfungsi unluk mencegah kebocoran oli dari
rumah diferensial {13).

Slinger oli berfungsi untuk membantu perapat ali, dalam mencegah
kebocoran oli dari remah diferensial.

Bantalan berfungsi menumpu poros gigi pemutar (drive pinion gear)
pada rumah diferensial (diferential carier), sehingga dapat berputar
behas,

Spacer bantalan berfungsi untuk menahan kedudukan kedua bantalan
poros gigi pemutar dan biasanya dilengkapi dengan shim penyetel
uniuk menyetel pre-load bearing drive pinion.



[,

T Pengune: dan baot beefungsi watuk menguncl mur peavelel (4) agar
tidak besgerak (hernbih posisi)

5. Tulup bantalin  berfonesi sebagai penitep bantilan hak diferensil
[ 107 terhadap romivk diferensinl.

4o Mur penyite] berfunpss untoy menyvete] lmcek-fash dan Eamak gig an-
mra drive pinion gear dengan ring gear.

(0, Bak diferensial (diferential ense) dan nng gear berlfungsimerabad arh
putsran poros propeller menjadi 40 pada poros fodi

|| Chige pemutir (drive pinion geir) berfungsi meperuskan teniga putar darl
“pors prispeller yang selanjulnya dipandahbkan ke gigl nng (ring gear),

12, Rumah diferensisl (dilerential Carrivr) berfungsi schagol  ompat
kedudokan selurnh komponen diferensml Fumab diterensiad ior
dipasanpked din ditkstkan dengan baut-haul pengixat pada meemah

poras belnkang

Gigi sumping (made gear] dan gire planet (pinion gear) yeng terdapsl di
bl btk dife e nsaal fdilefentil case) sdulah komponen ansd st s

bedaban putision rocda Baginn Kiri dan Ennan.

CARA KERJA DIFERENSIAL

Cam kerpi diferensial dapil dibag beberapa bagrn menpnut fungsinya
antira lain mteagurngi putaran poros propeller ke poros belakang, merahih
srah putaran paros prapeller menjadi 90 pada paros belakang dan uniuk
membediakan putiean roda-roda belakang terotuma pada saat kendasian brr-
belok atiu pada keadaan jalan tidak rate. Bila paros propeller berputir, akan
memutiskan gigl pemutar. Gigl pemutar memutarkan gigi ring, Karena gig
ring diikalkan pada bak dilercrsial, selingga herputar bermsama-sama
Metalui pomos gigi planet vang terpasang pads bak dilerensial, memilarkan
arge planet. Gigi planet memuotarkan gigh samping dan akhirmya memularkan
puras belakang (roda keadaraan),

1. Kerja Diferensial snal jalan lurus (gambar =113

Pada wakin mobil berjalan urus atan ret maka gigi ring, bak diferen-

sial, gigi plancl, gigi samping dan poros belakang akan berputar dan
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meriepakan satu kesatuan (single body ) Dalam hal ini gigi planet dan
wigi samping saling mengunci.

Berartt Redud pores helakang skea terbiwn ke dalam pularan yang
difikukan oloh gigi plenet pada porosnya. Saal ini jumlah putirnpin
SAMEL

Selama Eendaraan berjalan luris, poros. belakiene akan dipularkan
bingsung oleh gigh pemutys melalul gigi ring, bak diterensial poros i
planet, wige plangt dan ke gign samping. Dalam bal g bak diferensial,
rigi plnnet dan parasnyie, gigi samping ticek herputar dan terkunci; jadi

e rbdey aleh paaraE grgring,

I ETRAIGHT ARFAD DR G
aLH WHEEL POTATES AT 100%
OF SASE SFEEC

1|_TI 3 A /‘7

i |

Rerja Diferensial saat jalan berbeiok (gambar 4-127,

Pada wakiu mobif berjalin melalui likungan, roda belakang sebelah
luar akan berputar menempuh jarek lebih jauh dari pada roda bagian
dalam, Dalam bal ini, roda bagian dulam tertahan berheni sebentar
maka pada saal ini gigi pemutar masih memutarkan gigi ring. Gigi ring

—

PMION GLARS HOTATE
YITE CaSE

Oiemibnte -0 Keodsin st i




din bk diferensial membawa poros gig planet dan gige planet ke
dpiam puliran dan beruzsha unoek membaws gigh samping puliram,
Gigl plunet tidak dapat membewa gigt semping sebelube dulim ke dalam
putarpn aleh karepn sedanvie lerahan mkan, Gleh kerena fd . moda
sebelnh fine akan berpudtar lebsh cepat dar roda sebelal dadans. Hal
dismikean dopat dislasi karens gigl planct dapat berputar bebas pada
peorivisiiyit. Donean carg ke difdeensial seperi ol lepdspit suiilu
kerujrian. Kerogian ini akan timbul bila salah satn rodn belakang akiin

ship ila berplan pada fdan vang berflumpur (pasirl.

A ECEMTEALNE !
! /

T TER S | DT DISFERENTAL I HER WESL
179, CAIS 252 TASE ZSEED o7 CASE SFEED

Caebar 4217 Keadaan soar belok

DIFFERENTIAL GEARING (DIFFERENTIAL RATIC)

Ring gear mempunyai gigi-gigi lebih banyak dari pada drive pinion. Ini

dimaksudkan untuk reduksi oda gigi yvang dibasilkan oleh dilferential.

Grear ratin puda setiap mobil adalah berbeda-beda, ini tergantung dari ken-
daraan tessebut dan engine design. Pechandingan itu antien 2:1 sampai 4:1
digunakan pada Kendaraan penumpang, Astinya dua atau empat kali lebib
banvak jumlah gigi ring gear, hila dibanding dengan drive pinion gear.

%



Tenlu saps drive pinion gear dua atan empat kali berputar dan ring pear
fanya satu kali berputar. Untek kendarann beral gear rtionyva 9:1

Gear mlin differentinl biasanyn diserahkan e poros Axld ratioe: Ini akan
lehih cocakl kit sebatdifferentin] rtio. Pads mulanya lipe gigh drive pinien
whiEal CEnE PEAr mEE e LA Spur gear {gigi luns) gambar 4-13:

E LSy

FPLURZENE. QEAN

Crambarr 403 S Bevel pedr

Dalam hal ini sumhno drive pinion dengan somb ring geir Salu giris | omus
Dun jugn antuk giginye hanyi setu, Kemodion dimmcang bealuk spial bevel
pear dimsna giui-giginva dibuat melepgkung: atin beptek speral cgambar
4-14)

SRRAL 3EVEL GEAR

Camber 4-14 Spirgl bevel gear

Beptuk ini memungkinkin kontak gigi lehih dar satu. Kena konlak giainya
lehih halus bila dibandingkan dengan spur bevel pear dan jupa Recfanya
kompak, Sumbu drive pinjon dan sumbu ring gear satu garis s,
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Puda dewasa o, mobalcmioba] vang front engie sesr drive, dimana bodi dan
lantat dapat dibuat Jebily rendib dari drive shafl Datiom hal ind digonakan

oAby iypoad difterenbml gesrigamber=a-13)

IVTTIIDCEAN

Crrnidarr o f 5 .".l":j.'h'.ln.-.' 2R

Bueniuk pgrins kampir sama dengan spiral hevel pear, el spmba drive
pinjonnyi lehih rendah dori sumbo ring pear. Bentok gigmyvis lehih dorctsute
um Kompak.

LIMITED SLIP DIFFERENTIAL

Padn differensin] hinse, apabila saluh satw rode mengalami slip dan
berputar lchth cepat dari roda yang lain, mika Kendaman tak mampue untuk
buermerak hal dne merupakan st Ketugin, Limited slip diferensiz] i
untuk menghilangkan kerugian ini schingga apahila salah sato roda me-
ngalam slip, maka  difercnsinl sccam olematis bekerja ook menp-
bubungkan roda Kirg dan rode: kKatiin. Dengan Keadaan ini, maka keadaraan
dapat berjalan pada permuokaan plan dengan baik tanpa mudah slip atau
erputar lebih cepat salab satu edanys. Hal int menambah stabilitas jalan-
nya kendaraan,

Gambir 4-16, memperlibatkan kemponen-komponen limited slip defferen-
] dengan chach plate.
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Greibar 4-16  Komponer-komponen (imged slip oJifferenind
et clusodl plates

Di dalam differential case terdapat dua buah pinion thrust washer. Cluich
plates dengan splinenya terpasang pada side gear, Clutch plates ini berpoti
bersama-sarma dergan differential case. Pinion gear saling beckaitan dengan
sile gear sehefan kanan dan kiri.

Preload spring memberikan keseimbangan penckanan lerhadap side gear.
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G, CARA KERJA LIMITED SLIP DIFFERENTIAL
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Tahapan kerja limited ship dilTerenlal sebaga berikut :

]

ad

Tenaga penggerak mesin dipindahkan ke drive pinion --- ke ring gear
- difterential case dan ke clutch plales.

Tahunan yanp disebubkan Karena gerakkan roda dipindahkan ke poros
mda helakang --- side gear dilferential --- pinen pear dan ke ciwich
plates (sebelal Kanan).

Pada saat ini clutch piates sehelah kin kerusakan memindahkan tenaga
secak dari mesin dengan atah sepenti diperlibatkan pada gambar (anda
patmah).

Ketika perbodnan putaran vang dihasilkan semakin besar pada roda
sehelah kanan dan kird, tenaga gerak dari mesin dipindshkan ke dil-
ferential case - clutch plates --- pinion gear dan roda.
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5. Momen gemek cluleh plases akan memberikan efektifitas kerja limited
slip differential.

salah salo jenis lain Dimited ship differentia] adalah dengan spring laded

dengan clutea cone (gambar 4-18) Pada kedoa jenis inig spring loaded

vlutch plates dan spring [naded elnicl cones.

FIRigh FHRAPT Ll o 3 fey H‘\-‘"
a4

-

PeEudT Wil
]

L ITT-T 0 Y]

L]
T
.y
s
1
~n
[
Fh
-
§
!
e
o
Eﬁ:ﬁ%&

I'\- Y y ; ; iy FEILCH] :" -I
|p"".| Q 1% QE\?:'H_"‘; foad Slan .':Q::r ::Ef:"”'h
1'- { %“ g e F’T:Himmﬂnu'r
b fa?

.‘5FF'=".. r“::'::";,:.ﬁ SMET MATSEE
ﬁﬁ"’ \""""""
L]

SA0F BOLTY

Caebar 4-18 Komporer darid seliuanly liniired stip
differeniiad denpan clirch cone



BAB V
PENGUKURAN DAN PENYETELAN DIFFERENSIAL

PRE-LOAD BANTALAN POROS GIG] PEMUTAR [DRIVE PINION
BEARING PRE- LOAIN

Pengukurin din penyelelin pre-load hantalin poros gz pemulin sa-
ngat penting dilakukan sedap membongkar dan merakit delferensaal, Karem
npa pemeriksain dan penyetelan pre-lowd bantalan yang wepat dapal meng-
akilatkan ganggoan pada differensial,
Pengukuran dan penyetelan dimaksudkan agar paros gigl pemotar dapas
herpatar teapa tedodi geeakan b aksial vang  beclebihan  Akibat
penyelelin pre-load viag terlalu kecil ati terlaly besir dan spesifikasi yang
ditetapkan oleh pabrik, maka akan ferjadi penahanan terhadap poros gigi
pemulir dengan hebas
Seenra umnuem besarmyvn pre-load ditentukan oleh beban vang diberikan pada
saal poros mulai berputer. Nab berapa beban vang ditunjukkan sl mulai
herputarnya poros tersebut kitn tefapkan subagar besammya pre-load, Aldal
wvalig biasa digunikin wntuk meneniukan besiar Teban lersebut adalab skali
pegas (spring scule ). Jadi besiarava beban yang ditunjukkan aleh skala pegas
saal herpulicnyn poros gigi pemutzr menunpukkan besarnya pre-ioid han-
tilan pams migl pemutar fgambar 5-1), yang besarnva hirus sesuat deogan
spesilikest pabriknya, :

Besarnva pre-load bantilan poros gigi pemutar dilentukan oteh dua hal

[. Tebal dan tipisnya shim vang terletak dekat spacer yang dipasang dian-
tara hantalan luar dan dalam. Tebalnva shim bisa berubah-ubah dan
akan mempengarihi besamya pre-load.

2. Besarnya momen pengerasan mur peagunci keleagkapan poros gigs
pemular.
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b S Pomenkivean pre-Toad bandatan poros gied ey

Untuk pengekuman dun peoyetelan bantilan poros gign periular maka padi
saal pengerasai mer pengunei harus sesual dengan spesifikasi vang diteiap-
kan cledpabrik. Apabiia shim yang terpasang terlzlu lebal maka janik antars
kedus bantalan luar den dalam akan cokup jauh, sehingga sekalipun mur
pengunci dikeraskan sesvai dengan spesilikasi maka pre-load bantalan paios
gigi pemutar akan kecil atan di bawsh spesifikasi pabrik.

Sehaliknya jika shim vang terpasang tersebut terfalo tipis, maka jarak antara
kedua bantilan Juar dan dalem menjadi pendek sehingga dengan pengerasan
mur pengunci vang sesuai dengan spesifikasi akan mengakihatken pre-load
bantalan poros giglh pemusar menadi besar atay melebihi spesifikas: pabrik
Jadi ketepatan penvetelan pre-load hantalan pores gigl pemutar akan diten-
tukan oleh kewcpatan memasang shim dekal spacer diantara bantalan luar
dast dalam, Dalam gumbar 5-2 ditonjukkan letak shim penyetel pre-load
hantzlan poros gigl pemetar (A).



E.

by 5.2

= sar grepvere! pre-foad brasian poros giel pemisir
e peviverel Redalieian gigd pemuiie

b

POSISI KEDALAMAN GIGI PEMUTAR TERHADAP GIGI RING
(PINION DEPTI

Yang dimaksod dengen pengukuran dan penyetclan kedalaman gigi
pemutar adalah kelepatan jarak posisi kedalaman gigl pemuotar adalah
ketepatan jarak posisi kepala gigi pemutar techadap garis tengah/sumbu pig
ring, Ketidaktepatan jarak ini akan mengakibatkan koniak perkaiin pici
pemular dengan gigh ring vang salah vang akhirnva juga akan dapat meng-
akibatkan gungpruan pada differensial.

Gambar 5-3 menunjukkan jarak posisi kepala pinion/gigl pemuotar erhadap
garis lengaliisumbu gigi ring.
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SEPTH

Cermbar 5-3 Kedalaman gigl periitar terfdap gigi ring (pinion depihif

Kelepalan jarnk posisi gigi pemutar terhadap mares enpah ring gear dapat
diselel dengan mengganti tebal shim vang sesuai yang dipasang di bawah
kepala gigi pemular.

Jadi kedalaman gegi pemutar {pinion depth) dapal disetel dengan menambah
atal mengurangi tebal shim penyetel (B) gumbar 5.2

Ctan untuk menentukan tebal shim penyetel ersebol diperlukan alal khusos
yang terdiri dari pengganti poros gigi pemultar, mandrl dan pengokur celah
antara poros pengganti dan mandril, Gambire 3-4 menunjukkan kelengkapan
alal khuses sedang terpasang pada rumah diferensial.



Crombir 5ol Alwe klasuas pergukur tebal shim peyeted

Sopfalfaman BIRE e

A = pergganli pars gigi pemutar
B = muindril
C = celah yang harus diukur

Tebal shim peavetel kedalaman gigi pemutar yang harus dipasang di bawal
kepals gigi pemular adalah sama dengan tebal hasil pengubkeran cclah (C),
vang seianjuinya dikenal dengan shim standar. Unluk ketepatan penyetelan
kedalaman gigi pemotar yang pada kepala pinionnya tidak tlerdapat 1anda
khesus dapat dilakukan cekup dengan banys memasang shim standar hasil
pengukuran pada celuh (C). Namun pada heberapa diferensial yang diheri
tanda khusus, perfu diperhatikan tanda khosos tersebut, Tanda Khusus ler-
sebhut hissanva berupa tenda plus (+) atay minus (-} Tanda plus {(+)} pada
kepala gigi pemutar becarll Ketepatan penyelelan kedalaman gigi pemutar
harus difakukan dengan mengurangi shim standar dengan besarnya angha

45



___Ri

46

tunda plus ving ferterns, sedangkan tands minus (-} berarli kelepatan
penyelelan kedoloman pigi pemuler hares dilakekan dengan menambih
sl standar dengan Besarmva dngka aods munes vange eren Sebagai
cogial bila terdspat tands.plus (+ 31 pada kepala gigl pemutar dan shim
standar = (L090", maka tebal shim penyetel yang hams dipasang di bawnah
kepila gigl pemutac adalah 086" - O.002" = (.0%4", Scbalikava bila tan-
danya minus (- 2} din shim standamoys = (LU96", muka tabel shim penyetel-
nva = 009" 4 BOZY = 0082 Dao iniuk lebil jelesove bagaimeana
lingkah-langkah pengukuran dan penyelelan posisi kedalaman gigi pemular
lerhadap gie ring (pinion depth) dapat dipelajaer melalud program video
vang diberikan

PENGURIURAN DAN PENYETELAN PRE-LOAD TOTAL

Selelah diperoleh pengakurn dan penvelelin pre-load bentalan poros
gigi pemutar dan posisi kedalaman gigi pemotar terhadap gigi ring maka
sizlamutnya dapat didakukan viate pengukuran dan penvetelan pri-load tokil
Sama hulnva dengan pre-lond bantalan poros gigl pemotar dan posist
kedalaman gigi pemutar terhadap gigt ring, jika pengubuman dan penyetelan
pre-toad wtal klak tepat sesual dengan spesifikasi pabrik dapat mengakibat-
kan aangguan pady dilerensial. Pada dasarnya penvelelan pre-toad total
dimaksudkan agar kedun bantalan samping pada bak dilerensial duduk de-
nan tepal, sehingma dapal menvangaah Kelengkapan bak diferensial dan
gigi ring pada rumah diferensinl dengan baik.

Car dan lempal peagukuran pre-load total sama dengan pre-load bantalan
poros giol pemutar, sedangkan penvetelannya dilaknkian dengan mengeras-
kin dan mefonggar-kan keduz mur penvelel pada bantalan samping bak
ditereasial deagan alal khusus (gambar 5-5},



Carenbir 525 Pepvedclar pre-logd fofed

PENGURURAN DAN PENYETELAN BACK-LASH ANTARA GIGE
PEMLUTAR DAN GIGI RING

Pengikuran dan penvetelan hack-lash anters gigi pemuotar dan gigi ring
apat dilakoukan selelah pengukuran dan penyetelan pre-load tolal. Ketdok-
tepatan penyelelan back-lash antm gige pemutar dan gigs ring dapat meng-
akibutkan Kontak perkasan gigs pemotar dan gigi fing yang tidak tepat pula,
sehingoa tento akan mengakibatkan gangeuan pada diferensial,

Penpukuran besarnya back-lush i dapat dilakukan dengan menggunakan
alal peogetes dial indikater (DT1) vang dipasang pada gigi ring, sedangkan
penvetelin back-lash dapat dilakukan dengan melonpgarkan salah saty mur
peavelel buntalan samping dan mengeraskan mur penyetel bintalan samping
patdla w151 vang lain dengan jumlah putafan yang sama.
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Gambar 5-6 mempertibatkan card mengukor hack-fash antara gigd pemular

dun gigi ring.

Crovmalwerr 5ot ok pengakired dac-fask

KONTAK PEREAITAN GIGI ANTARA GIGE PEMUTAR DAN
GIGT RING

Pemeriksaan dan penyetelan konlak perkailin gial antan @il pemi
dun gigd ring dimaksudkan agar diperofch perkaitan gigl antari gigi pesmisi
dan gigi ring yang fepat dan biase disebet komtak perkaitan vang ideal frdeal
contacl) bk pada sist drive manpun sisi coast. Pemeriksaan Kontak
perkaiten gig inl dapat dilakukan deagan mengoleskan carmpurn ol dan
serhuk witrna merah pads sekeliling giel ring, Eemudian dengan menahan
wigx ing dengan tuas dan memaotar flens pores gigi pemutar akan diperodeh
bentuk kontak perkaitan gigimva,
Bila fleas poros gigi pemutar diputar searah dengan puliran motor akan
diperoleh kontak perkaitan gigl pada sisi drive yang biasy disebul drive
contacy, sediengkan bila flens poros gigi pemular diputar Kebalikan dengan
arh putaean moter maka Konlak perkailan gigs vang diperoleh adalab kon-
tak perkaitan gigi pada sisi coast yang biasa discbut coast contacl.
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Gambar 5-7 A adalah beatuk kentak perkaitan gigi yang ideal (ideal contict)
Gattbar 5-7 B adalah bentuk kenak perkaitan gigl vang lerlalo ke bagian
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fuee dan biasa disebut face conlct Gambar 5-7 O adalaly Bencak kontak
peckaitan gigh vang leclaluy ke bapian flank dan biesa disebul {Tank contact,

Gambar 5-7 [ adalah beatuk komak perkaitan gioi yang teclaly ke bagian
e dan higsa disebot tod-contct, Gambiar 5-7 E adalah bentuk kontak
perkaitin vang leelalu ke bagian toe dan bidsa disehol ioe-contacl,
Fenvetelan bealuk kentak perkailan gigi vang lidak lepal dapal dilakukan
dengan  cimn memperbaiki/meruhah penyelelon posisi kedilamun o
pemuatar (pininn depth} atau back-lash antam gign pemuetar dan gioi ring,
Face contact (gambar 5-7 BY dapat disetel denpan mengjukan posisi gigi
pemutar mendekati gigi ring, teaty dengan menambah tebal shim penyeiel
dilawah kepala gigi pemuiar, schaliknya Flank Caontacl (gambar 5-7 )
dapal disete]l dengan memundurkion posisi gige permutis menjauhi gigd ring,
tenty dengan menguoanei ebhal shim penyete] di hawah kepalis gigl pemuabir.
Toc-contact (gambar 5.7 D} dapat disetel dengan mengeeser gigl ring men-
faulti gi@s pemotar yaitn dengan jalan memperbesar hack- lash sampai bites
maksimum, sedangkan Heel contact (gambar 5-7 E) dapat discie]l dengan
menseeser gign ring mendekati gigi pemuiir dengan jalan memperkecil
bBack-lash sampai bitas minimum.
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